
ABSTRACT 
 

 

 

RIZKY BAETUL NURJAMAN. A.1710671. Effects of Different Energy and 

Protein Contents in Ration on Egg Production of Quail (Coturnix-coturnix 

Japonica). Under immediate supervision of Deden Sudrajat and Hanafi Nur 

Feed is one of the main factors affecting egg production in quails. Therefore, 

providing quails with feed in good quality and adequate quantity is important to 

ensure that the animal requirements for nutrients, particularly energy and protein, 

are met. This study was aimed at assessing the effects of energy and protein 

contents in ration on egg production of quail. The study was conducted at the 

Poultry Farm of Department of Animal Husbandry, Faculty of Agriculture, 

Djuanda University within 42 days from 9 March to 19 April 2020. Quails aged 

48 days with the average initial body weight of 151.43±6,81 g were used. A 

completely randomized design with 4 treatments and 4 replicates was used. 

Treatments consisted of rations containing 17% CP and 2800 kcal.kg ME (R1), 

18% CP and 2950 kcal.kg ME (R2), 19% CP and 3000 kcal.kg ME (R3), and 20% 

CP and 2900 kcal.kg ME (R4). Measurements were taken on feed intake, egg 

mass, feed conversion ratio, and hen-day. Data were subjected to an analysis of 

variance and a Duncan test. Results showed that treatments gave significant 

effects (P<0.05) on egg mass, hen-day, and feed conversion ratio, but not (P> 

0.05) on feed intake. 
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ABSTRAK 

RIZKY BAETUL NURJAMAN. A.1710671. Perbedaan Kadar Energi dan 

 

Protein Ransum terhadap Performa Produksi Telur Burung Puyuh (Coturnix- 

coturnix japonica). Dibimbing oleh Deden Sudrajat dan Hanafi Nur 
 

Pakan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi produksi telur, sehingga 

perlu diberikan pakan dengan kuantitas dan kualitas yang dapat memenuhi 

kebutuhan nutrisi burung puyuh terutama kandungan energi dan proteinnya. 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh perbedaan kadar energi dan 

protein ransum terhadap performa produksi telur burung puyuh. Penelitian ini 

dilaksanakan selama 42 hari, dimulai dari tanggal 09 Maret 2020 sampai 19 April 

2020, bertempat di kandang unggas Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian 

Universitas Djuanda Bogor. Ternak yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

burung puyuh petelur jenis Coturnix-coturnic japonica umur 48 hari dengan 

rataan bobot badan awal 151,43±6,81g. Penelitian ini menggunakan rancangan 

acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan pada 

penelitiam ini yaitu R1= PK 17% dan EM 2800 Kkal/kg, R2= PK 18% dan EM 

2950 Kkal/kg, R3= PK 19% dan EM 3000 Kkal/kg, R4= PK 20% dan EM 2900 

Kkal/kg. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisys of variance 

(ANOVA), dilanjutkan dengan uji Duncan apabila data hasil penelitian 

menunjukan hasil yang berbeda nyata (P<0,05). Peubah yang diamati dalam 

penelitian ini adalah konsumsi ransum, massa telur, konversi ransum, dan 

produksi telur (quail day). Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa perbedaan 

kadar energi dan protein ransum puyuh memberikan pengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap produksi massa telur, produksi telur (quail day), dan konversi ransum, 

tetapi tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum. 
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Puyuh merupakan salah satu ternak unggas yang populer dan terus 

berkembang di kalangan masyarakat Indonesia. Menurut data dari Dirjen 

Peternakan dan Kesehatan Hewan (2020), populasi puyuh di Indonesia pada tahun 

2019 sebanyak 14.844.000 ekor. Pada umumnya, ternak puyuh yang diternakan 

berjenis kelamin betina untuk tujuan menghasilkan telur. Pakan merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi produksi telur, sehingga perlu diberikan pakan 

dengan kuantitas dan kualitas yang dapat memenuhi kebutuhan nutrisi burung 

puyuh baik untuk tujuan hidup pokok maupun produksi. 

Pakan yang digunakan biasanya pakan komersil dikarenakan lebih mudah 

mudah didapat dan praktis. Jika ditinjau dari segi ekonomi, biaya terbesar 

produksi ternak unggas terserap untuk biaya pakan yang mencapai 60-70% 

(Anggitasari et al. 2016). Dalam menyusun ransum burung puyuh perlu 

diperhatikan kandungan energi dan proteinnya. Menurut Slamet (2014) 

menyatakan bahwa energi dibutuhkan untuk kebutuhan hidup pokok, pergerakan 

otot, aktivitas kerja, dan memelihara temperatur tubuh. Protein berfungsi sebagai 

sumber asam-asam amino, sumber energi dalam tubuh, materi penyusun jaringan 

tubuh, dan pembentuk beberapa enzim dan hormon (Lokapirnasari 2017). Puyuh 

periode layer membutuhkan EM minimal sebesar 2700 Kkal/kg dan protein 

minimal sebesar 17% (Standar Nasional Indonesia 2006). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh perbedaan kadar 

energi dan protein ransum terhadap performa produksi telur burung puyuh. 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan mampu mendapatkan formulasi ransum 

yang dapat digunakan untuk meningkatkam produksi burung puyuh petelur 

periode layer dan menjadi bahan informasi dan referensi mengenai perbedaan 

kadar energi dan protein ransum terhadap performa produksi telur burung puyuh. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 42 hari, dimulai dari tanggal 09 Maret 

2020 hingga 19 April 2020 yang bertempat di kandang unggas Program Studi 



 

Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Djuanda Bogor. Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu burung puyuh jenis Coturnix-coturnix japonica berumur 

38 hari dengan bobot rata-rata 151,43 ± 6,81g. Pakan yang digunakan adalah 

jagung kuning, dedak halus, bungkil kedelai, tepung ikan, premix, DCP, CaCO3, 

dan CPO. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

yang terdiri dari 4 perlakuan dan 4 ulangan dengan R1= PK 17% dan EM 2800 

Kkal/kg, R2= PK 18% dan EM 2950 Kkal/kg, R3= PK 19% dan EM 3000 

Kkal/kg, R4= PK 20% dan EM 2900 Kkal/kg. Peubah yang diamati yaitu 

konsumsi ransum, massa telur, konversi ransum, dan produksi telur (quail day). 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan Analisys of variance (ANOVA), 

dilanjutkan dengan uji Duncan apabila data hasil penelitian menunjukan hasil 

yang berbeda nyata (P<0,05). 

Pada analisis ragam menunjukan bahwa perbedaan kadar energi dan 

protein ransum burung puyuh memberikan hasil yang tidak berbeda nyata 

(P>0,05) terhadap konsumsi ransum. Akan tetapi memberikan pengaruh yang 

nyata (P<0,05) terhadap produksi massa telur, produksi telur (quail day), dan 

konversi ransum. Perbedaan kadar energi 2900 Kkal/kg dan protein 20% dapat 

meningkatkan produksi massa telur, produksi telur (quail day), dan konversi 

ransum. Berdasarkan hasil penelitian, perbedaan kadar energi 2900 Kkal/kg dan 

protein 20% dapat digunakan sebagai formulasi ransum untuk burung puyuh 

petelur periode layer dan disarankan ada penelitian lebih lanjut menggunakan 

perbedaan kadar energi dan protein ransum yang lebih beragam pada puyuh 

periode layer. 
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